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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara terbesar dan akar mendasar dari 

pemasukan suatu negara yang wajib dibayar oleh masyarakat sebagai wajib pajak 

orang pribadi maupun wajib pajak badan yang bersifat memaksa sesuai dengan 

peraturan undang–undang (Widiyantoro & Sitorus, 2019). Pajak dianggap sebagai 

beban yang akan mengurangi pendapatan, sehingga wajib pajak ataupun 

perusahaan akan berusaha maksimal dan mencari jalan agar pajak yang dibayar 

rendah dengan cara melakukan penghindaran pajak  (tax avoidance)  (Badoa, 2020).  

Tax avoidance merupakan suatu bentuk kecurangan pajak yang legal karena 

tidak melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan. Hal ini dilakukan 

dengan cara memanfaatkan aspek dan kelemahan peraturan perpajakan suatu 

negara dengan tujuan untuk menimalisirkan beban pajak yang akan dibayar 

(Selistiaweni, Arieftiara & Samin, 2020). Tax Justice Network menyebutkan bahwa 

praktik tax avoidance mengakibatkan Indonesia mengalami kerugian sebesar Rp 

68,7 triliun (Cobham et al., 2020). Kasus tax avoidance pernah terjadi pada 

perusahaan sektor pertambangan, yaitu PT Bumi Resource Tbk (BUMI). BUMI 

merupakan salah satu dari tiga perusahaan milik Grup Bakrie yang kurang dalam 

pembayaran pajaknya diungkapkan oleh Direktur Jenderal Pajak (Asadanie & 

Venusita, 2020).  
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Indonesian Corruption Watch (ICW) telah melaporkan ke Direktorat 

Jenderal Pajak atas dugaan manipulasi laporan penjualan batubara oleh BUMI dan 

dua anak perusahaannya yaitu PT Kaltim Prima Coal dan PT Arutmin Indonesia 

(Ariska, Fahru & Kusuma, 2020). Masing-masing pajak yang kurang dibayar yaitu 

oleh perusahaan KPC sebesar Rp 1,5 triliun, perusahaan BUMI sebesar Rp 376 

miliar, dan perusahaan Arutmin sebesar US$ 39 juta (Asadanie & Venusita, 2020). 

Praktik tax avoidance yang dilakukan oleh BUMI dan anak usahanya mencapai 2,1 

triliun, manipulasi laporan keuangan atas dugaan penjualan tersebut dilakukan dari 

tahun 2003 hingga tahun 2008. Lebih lanjut, sebesar US$620,49 juta kerugian yang 

ditaksir negara yang diakibatkan dari peristiwa tersebut (Budiadnyani, 2020).  

Selain itu, kasus tax avoidance melalui transfer pricing pernah terjadi di 

tahun 2019. Pada tahun 2009 hingga tahun 2017, terbongkar suatu kasus transfer 

pricing yang didalangi oleh anak perusahaan PT Adaro Energy Tbk yang berada di 

Singapura. Praktik manipulasi yang dilakukan PT Adaro yaitu dengan membayar 

pajak yang tidak sesuai dengan yang seharusnya dibayarkan sebesar US$125 juta 

atau kurang dari Rp 1,75 triliun (Widiyantoro & Sitorus, 2019).  Kasus selanjutnya 

yaitu perusahaan batubara PT Multi Sarana Avindo (MSA) yang digugat oleh DJP 

dengan tuduhan mengalihkan izin pertambangan sehingga menyebabkan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) yang diterima berkurang. Gugatan sebesar 7,7 miliar 

dilayangkan selama tiga kali yaitu pada tahun 2007, 2009 dan 2010. Hingga kini, 

DJP selalu mengajukan gugatan yang sama dikarenakan selalu kalah di pengadilan 

(Romadona & Setiyorini, 2020). Kasus yang terakhir yaitu manipulasi laporan 

keuangan melalui penyajian laba agar terlihat menguntungkan yang terbukti 
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dilakukan oleh PT Energi Mega Persada Tbk dan PT Bekanat Petroleum Energy 

Tbk sehingga berakibat pengenaan sanksi pada kedua perusahaan tersebut (Ariska, 

Fahru & Kusuma, 2020).  

Hal ini menunjukkan masih banyak kasus-kasus lainnya yang terjadi pada 

perusahaan pertambangan yang berkaitan dengan praktik tax avoidance. 

Berdasarkan fenomena tax avoidance dalam laporan Global Financial Integrity 

(GFI),  negara dengan aliran dana haram (illicit) ditempati oleh Indonesia dengan 

urutan ketujuh terbesar di dunia (Santoso, Sadeli & Surtikanti, 2021). Tingginya 

tingkat tax avoidance di Indonesia menyebabkan penerimaan pajak tidak dapat 

memenuhi target tahunan, hal ini membuktikan tindakan tax avoidance  berdampak 

terhadap menurunnya tingkat kepatuhan pembayaran pajak di Indonesia (Azis, 

2019).  

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi terjadinya tindakan tax avoidance. Beberapa faktor tersebut di 

antaranya transfer pricing oleh Putri & Mulyani (2020) dan Nurrahmi & Rahayu 

(2020), financial distress Selistiaweni, Arieftiara, & Samin (2020) dan Siburian & 

Siagian (2021), thin capitalization Anggraeni & Oktaviani (2021) dan Nadhifah & 

Arif (2020), capital intensity Pratama & Larasati (2021) dan Mailia & Apollo 

(2020), institutional ownership Windaryani & Jati (2020) dan Dewi & Suardika 

(2021) dan political connection (Phie & Suwanding, 2020). Penelitian ini mengkaji 

empat faktor yang diduga dapat memengaruhi tindakan tax avoidance di antaranya 

transfer pricing, capital intensity, institutional ownership dan political connection. 
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Faktor pertama yang berpengaruh terhadap tax avoidance yaitu transfer 

pricing, transfer pricing merupakan suatu upaya yang dilakukan perusahaan dalam 

tujuan tax avoidance, khususnya transaksi internasional yang dilakukan oleh 

perusahaan multinasional (Putri & Mulyani, 2020). Alasan penelitian ini 

menggunakan variabel transfer pricing karena beban pajak yang dibayar akan 

meningkat ketika tarif pajak suatu perusahaan tinggi sehingga perusahaan memutar 

otak untuk mendapatkan keuntungan dengan cara melakukan skema transfer 

pricing untuk menghindari pembayaran pajaknya. 

Menurut penelitian dari Putri & Mulyani (2020), yang menjelaskan tentang 

permasalahan yang dibuat oleh perusahaan multinasional melalui rekayasa transfer 

pricing sehingga berpotensi mengakibatkan penerimaan pajak berkurang apakah 

berhubungan dengan adanya praktik tax avoidance dengan menggunakan sampel 

penelitian sebanyak 120 perusahaan konstruksi multinasional di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. Hasil penelitian Putri & Mulyani (2020) 

membuktikan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian Maulana, Marwa, & 

Wahyudi (2018), yang menggunakan sampel 16 perusahaan pertambangan di BEI 

tahun 2013-2017 dan penelitian oleh Herianti & Chairina (2019) dengan 

menggunakan sampel 305 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2017. Pratama & Larasati (2021) meneliti hal yang sama namun menunjukkan 

hasil yang bertentangan. Hasil penelitian Pratama & Larasati (2021) yang 

menggunakan sampel sebanyak 40 perusahaan sektor pertambangan menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh antara transfer pricing terhadap tax avoidance. 
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Selain transfer pricing, faktor kedua yang memengaruhi tax avoidance 

adalah capital intensity (intensitas modal). Capital intensity menerangkan aset 

perusahaan dalam dalam bentuk aset tetap dan persediaan diinvestasikan (’Amala 

& Safriansyah, 2020). Alasan penelitian ini menggunakan variabel capital intensity 

karena perusahaan dapat mengurangi pajak melalui penyusutan pada aset tetap.  

Penelitian oleh Mailia & Apollo (2020) menguji permasalahan capital 

intensity menunjukkan komposisi aset yang akan memengaruhi tarif pajak efektif, 

terutama aset tetap yang berdampak pada pengurangan pajak dari beban penyusutan 

sehingga berpengaruh terhadap tax avoidance dengan menggunakan sampel 

sebanyak 26 perusahaan manufaktur pada sektor industri barang konsumsi di BEI 

tahun 2014-2018. Hasil penelitian Mailia & Apollo, (2020), membuktikan bahwa 

capital intensity memengaruhi tax avoidance secara positif. Hasil penelitian 

tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti & Jati 

(2019) dengan menggunakan sampel 150 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2015-2017 sebagai sampel penelitian dan penelitian oleh Maharani & 

Merkusiwati (2021) yang menggunakan sampel sebanyak 63 perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Maulana, Marwa, & 

Wahyudi (2018) yang meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel 16 

perusahaan pertambangan namun menunjukkan hasil yang bertentangan. Hasil 

penelitian Maulana, Marwa, & Wahyudi (2018) menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh antara capital intensity terhadap tax avoidance. 
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Kepemilikan institusional (institutional ownership) juga merupakan faktor 

ketiga yang berpengaruh terhadap tax avoidance. Institutional ownership pada 

dasarnya berkaitan dengan control beliefs dan berperan besar sebagai pengendali 

keberlangsungan kegiatan operasional suatu perusahaan (Carolina & Purwantini, 

2020). Alasan penelitian ini menggunakan variabel institutional ownership karena 

untuk mengatasi tindakan tax avoidance yang salah satunya diindikasikan oleh 

manajer yang memiliki sifat mementingkan diri sendiri,  maka investor institusional 

diperlukan dalam hal pemantauan, pendisiplinan dan memengaruhi manajer  

sehingga dapat menekan tindakan tax avoidance (Budiadnyani, 2020). 

Penelitian terdahulu oleh Dewi & Suardika (2021) yang mengkaji masalah 

tentang peran penting institutional ownership dalam mengawasi kinerja manajemen 

yang memengaruhi kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance dengan 

menggunakan sebanyak 49 sampel perusahaan pertambangan di BEI tahun 2013-

2019. Hasil penelitian Dewi & Suardika (2021) menunjukkan bahwa institutional 

ownership berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian 

tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Krisna (2019) 

dengan menggunakan sampel penelitian sebesar 296 perusahaan dan penelitian 

Simorangkir & Rachmawati (2019) dengan menggunakan sampel sebanyak 

sebanyak 123 perusahaan manufaktur tahun 2017-2019. Penelitian Windaryani & 

Jati (2020) yang meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel 44 

perusahaan pertambangan namun menunjukan hasil yang berbeda. Hasil penelitian 

Windaryani & Jati (2020) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara 

institutional ownership terhadap tax avoidance. 
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Faktor terakhir yang memengaruhi tax avoidance yaitu koneksi politik 

(political connection). Perusahaan yang melakukan political connection merupakan 

perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa dengan pemerintah (Hartantio & 

Trisnawati, 2021). Alasan penelitian ini menggunakan variabel political connection 

karena perusahaan sangat mungkin berelasi dengan politisi atau pejabat pemerintah 

sehingga mempunyai kesempatan menggunakan hubungan tersebut dan 

memanfaatkan hak-hak istimewa untuk mengurangi beban pajak terutang. 

Penelitian oleh Phie & Suwanding (2020) yang meneliti permasalahan 

tentang faktor dari  political connection akan menyebabkan perusahaan lebih aktif  

melakukan tindakan tax avoidance dengan menggunakan sampel 102 perusahaan 

yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian Phie & Suwanding (2020) menunjukkan 

bahwa political connection berpengaruh secara positif terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian  tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Maidina & Wati (2020) dengan menggunakan sampel 45 perusahaan manufaktur 

dan penelitian Aminah, Chairina, & Sari (2017) dengan menggunakan sampel 53 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian Hartantio & Trisnawati 

(2021) dengan menggunakan sampel 196 perusahaan menunjukkan hasil yang 

berbeda. Hasil penelitian Hartantio & Trisnawati (2021) menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh antara political connection terhadap tax avoidance. 

Penelitian  ini merupakan replikasi dari penelitian Pratama & Larasati 

(2021), permasalahan dalam penelitian Pratama & Larasati (2021) adalah faktor 

yang memengaruhi tindakan tax avoidance yaitu transfer pricing dan capital 

intensity yang menyebabkan berkurangnya potensi penerimaan pajak suatu negara 
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karena melakukan praktik tax avoidance. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menambahkan variabel institutional 

ownership dan political connection. Alasan penambahan dua variabel tersebut 

karena penelitian terdahulu masih sering terjadi inkonsistensi dalam risetnya 

sehingga penelitian ini ingin membuktikan hasil yang lebih kuat. Penelitian 

sebelumnya telah mengidentifikasi perusahaan yang menjadi objek penelitian yang 

terindikasi melakukan tindakan tax avoidance. Beberapa perusahaan tersebut di 

antaranya perusahaan pertambangan oleh ’Amala & Safriansyah (2020) dan 

Fionasari, Putri, & Sanjaya (2020), perusahaan manufaktur oleh Rejeki, Wijaya, & 

Amah (2019) dan Santoso, Sadeli, & Surtikanti (2021), perusahaan makanan dan 

minuman oleh Aprilia, Majidah, & Asalam (2020) dan Siburian & Siagian (2021), 

dan perusahaan sektor industri property dan real estate oleh (Damayanti & Susanto, 

2016). 

Objek penelitian sebelumnya adalah perusahaan pertambangan subsektor 

batubara tahun 2015-2019, sedangkan penelitian ini memperluas objek penelitian 

sebelumnya dengan menggunakan seluruh perusahaan pertambangan tanpa 

berfokus pada subsektornya. Penelitian ini juga menggunakan data terbaru yaitu 

tahun 2016-2020 sebagai tahun pengamatan dalam penelitian, adapun pemilihan 

tahun 2016-2020 dengan tujuan untuk memperoleh gambaran dan informasi terkini 

dari perusahaan yang diteliti. Penelitian ini memilih perusahaan pertambangan 

karena tidak kurang dari 6.080 wajib pajak di sektor minyak, gas, mineral dan 

batubara tidak berpartisipasi dalam program pengampunan pajak, data tersebut 

disediakan oleh oleh Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP 
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Kemenkeu). Total wajib pajak orang pribadi dan badan di sektor minyak, gas, 

mineral dan batubara yang terdaftar di DJP sebanyak 7.115 wajib pajak, sayangnya 

wajib pajak yang berkontribusi dalam program pengampunan pajak hanya sebanyak 

1.035 wajib pajak. Perusahaan di bidang pertambangan dan batubara tidak 

melaporkan SPT tahunan sebanyak 3.625 (Fionasari, Putri & Sanjaya, 2020). 

Minimnya partisipasi wajib pajak menunjukkan belum optimalnya penerimaan 

negara pada sektor pertambangan dan masih banyaknya kasus tax avoidance yang 

dilakukan perusahaan pertambangan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Tax avoidance adalah upaya pengurangan pajak secara legal yang muncul sebagai 

akibat dari adanya perbedaan kepentingan antara pihak pemerintah yang 

menginginkan pembayaran pajak yang besar dan terus menerus dengan perusahaan 

yang menginginkan pembayaran pajak yang kecil. Taktik cerdik yang digunakan 

oleh perusahaan adalah dengan cara memanfaatkan hubungan istimewa serta 

melakukan manipulasi melalui skema transfer pricing, menggunakan capital 

intensity sebagai pengurang pajak untuk penyusutan tahunan aset tetap, 

memanfaatkan institutional ownership yang tinggi untuk memantau manajemen 

agar tidak bersifat oportunistik serta perusahaan berlindung dibalik hubungan 

political connection dengan pemerintah agar terhindar dari pemeriksaan pajak, 

sehingga perusahaan dapat menghindari dan meminimalisasi pembayaran 

pajaknya. Penulis telah mengembangkan beberapa hal yang akan menjadi fokus 

pembahasan dalam penelitian ini, antara lain:  
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a. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance? 

b. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance? 

c. Apakah institutional ownership berpengaruh terhadap tax avoidance? 

d. Apakah political connection berpengaruh terhadap tax avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh transfer pricing 

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

b. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh dari capital intensity 

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

c. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh dari institutional 

ownership terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

d. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh dari political 

connection terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas literatur tentang fenomena 

pengaruh transfer pricing, capital intensity, institutional ownership dan 

political connection terhadap tax avoidance di Indonesia. Serta dapat ikut 

berpartisipasi bagi keberlanjutan pengetahuan perpajakan, khususnya pada 

motif kerangka tax avoidance. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan perusahaan serta dapat menjadi bahan pemikiran 

bagi manajemen perusahaan dalam mengevaluasi, memperbaiki, dan 

meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan ide, saran atau rekomendasi bagi investor dan 

calon investor dalam menilai kelayakan suatu perusahaan dalam 

menginvestasikan modalnya. Adanya penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu pemerintah dalam mengidentifikasi suatu perusahaan dan 

diharapkan dapat menjadi bahan peninjauan penentuan kebijakan tindakan 

tax avoidance pada perusahaan pertambangan di Indonesia.  
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